BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemamppa@mahaman dan
komunikasi matematis antara siswa yang pembelajggamenggunakan model
kooperatif berbantuan Maple, model kooperatif damipelajaran konvensional.
Karena adanya manipulasi perlakuan maka metode ykggnakan metode

eksperimen.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adal&mnetest-Postest
Control Group Design” (Desain Kelompok Pretes-Postes), dan pengambilan
sampel dilakukan secara acak kelas. Tes matemdiiddaukan dua kali yaitu
sebelum proses pembelajaran, yang disebut pretes s#sudah proses
pembelajaran, yang disebut postes. Secara sindisdin penelitian tersebut

adalah sebagai berikut:

A @) O
Keterangan :
A : pengambilan sampel secara acak kelas
O : pretes dan postes

X1 : perlakuan pembelajaran Kooperatif berbantuani&ap

X2 . perlakuan pembelajaran Kooperatif tanpa bankdaple
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B. Populasi dan Sampel Penélitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas XI Jurusan IPA

SMA Negeri 17 Garut yang tersebar pada 4 kelas, ydarg menjadi sampel
penelitian adalah sebanyak tiga kelas yang diasdsbhra random. Dari ketiga
kelas tersebut diklasifikasikan menjadi tiga keloppembelajaran, yaitu
kelompok pembelajaran kooperatif berbantuan Map&mbelajaran kooperatif
dan pembelajaran konvensional. Kelas XI IPA 3 diad sebagai kelompok
eksperimen 1 dimana diterapkan model pembelaja@wpdcatif berbantuan
Maple, sedangkan kelas XI IPA 1 dijadikan sebagdorkpok eksperimen 2
dimana diterapkan model pembelajaran kooperatifladas XI IPA 4 dijadikan

kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran éwosional.

C. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalahyéag merupakan
tes untuk mengukur kemampuan pemahaman matematieslaintuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa. Untuk memguganingkatan
kemampuan pemahaman dan peningkatan kemampuan kasiutes dilakukan

sebanya dua kali yaitu tes awal dan tes akhir.

Guna mengevaluasi kemampuan pemahaman matematés ditakukan
penskoran terhadap jawaban siswa untuk setiap bodt. Kriteria penskoran
berpedoman pada acuan yang dikemukakan oleh Caig, Ldan Jacobsin
(Nanang, 2009: 97) melaltiolistic Scoring Rubricseperti tertera pada tabel 3.1

berikut ini.
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Tabd 3.1
Kriteria Penskoran Pemahaman M atematis

Skor

Kriteria Jawaban dan Alasan

Menunjukkan pemahaman konsep dan prinsip terhasiagl
matematika secara lengkap, penggunaan istilah datasin
matematika secara tepat, penggunaan algoritmaastnegkap dan
benar.

Menunjukkan pemahaman konsep dan prinsip terhasiagl
matematika secara hampir lengkap, penggunaanhisiiden notasi
matematika hampir benar, penggunaan algoritma @deagkap,
perhitungan secara umum benar, namun mengandunifit S¢
kesalahan.

bd

Menunjukkan pemahaman konsep dan prinsip terhasiagl
matematika kurang lengkap dan perhitungan masdapat sedikit
kesalahan.

Menunjukkan pemahaman konsep dan prinsip terhasiagl
matematika sangat terbatas dan sebagian besar gawalasih
mengandung perhitungan yang salah.

Tidak menunjukkan pemahaman konsep dan prinsiadep soal
matematika.

Apabila terdapat siswa dalam menyelesaikan soallkumendukung

argumentasinya disertai gambar, grafik atau tabelka pemberian skornya

menggunakan kriteria seperti tertera pada Tabedi3awah ini.

Tabe 3.2
Kriteria Penskoran Pemahaman M atematis
Berdasarkan Grafik atau Tabel

Skor Kriteria Jawaban dan Alasan

Grafik atau tabel lengkap dan dapat memperkuat
argumentasi terhadap jawaban

Grafik atau tabel lengkap dan hampir dapat mekoaer
argumentasi terhadap jawaban

Grafik atau tabel hampir lengkap dan hanya sediki
memperkuat argumentasi terhadap jawaban

Grafik atau tabel tidak lengkap dan tidak adauesrgntasi
terhadap jawaban

Tidak dapat menggambar grafik atau membuat tsd@ia
sekali.
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Untuk mengevaluasi kemampuan komunikasi matematis siswa, digunakan sebuah

panduan penskoran rubrik analitik, yaitu memberikan penilaian terhadap aspek-

aspek kemampuan komunikasi matematika yang digétligtic Scoring Rubrics

(Sofyan, 2008: 55) seperti tertera pada Tabel 3.3 di bawah ini.

Tabel 3.3
Kriteria Penskoran Komunikasi Matematis
Kriteria 1 2 3
Menyatakan  peristiwaAcak, tidak ada Ada bahasa atau simbol| Bahasa atau siml

sehari-hari dalam baha;s
atau simbol matematika

sdahasa atau simbol

matematika

matematika, tetapi tidak

matematika dinye

dinyatakan dengan benardengan benar

Membuat model situas

atau persoalan
menggunakan  metod
lisan, tertulis, konkrit,

grafik, dan aljabar.

Tidak membuat
model situasi atau
epersoalan

Membuat model situasi
atau persoalan, tetapi
dinyatakan dengan salah

Membuatmodel s
atau persoalan, ©
dinyatakan denge
benar

Menginterpretasi gamba
menjadi ide matematika

rTidak
menginterpretasi

Ada interpretasi, tetapi
dinyatakan dengan salah

Ada interpretasi,
dinyatakan denge
benar

Membuat
menyusun

konjektur
argumer

Tidak ada konjektur,

nargumen, definisi,

merumuskan definisi dandan generalisasi

generalisasi

Ada konjektur, argumen,
definisi, dan generalisasi
tetapi dinyatakan dengar
salah

Ada konjektur,

, argumen, definisi
generalisasi yanc
dinyatakan denge
benar
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Sebelum soal ini digunakan terlebih dahulu diujadan dengan maksud

untuk mengukur validitas, reliabilitas, indeks Kem@n dan daya pembedanya.

1) Validitas
Uji validitas yang berkenaan dengan validitas isin dvaliditas wajah
dilakukan melalui pertimbangan berbagai pihak yla@dkompeten.
Perhitungan validitas butir soal dilakukan dengaenggunakan rumus
korelasiproductmoment®earson

NS XY= x)Y)
OISR DRI}

ry = koefisien korelasi antara variabel X dan vardebedalam hal ini X

adalah skor tiap item /faktor dan Y adalah sktalto

X = Nilai rata-rata soal tes pertama perorangan
DX =Jumlah skor per item

> X? = Jumlah kuadrat skor per item

Y = Skor total perorangan

DY = Jumlah skor total

>"Y? = Jumlah kuadrat skor total

XY = perkalian skor per item (X) dan skor total @amgan (Y).
ZYX = jumlah perkalian skor per item (X) dan skor tgtatorangan (Y)

N = banyaknya peserta tes.
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Tolak ukur dalam validasi soal tes dalam penelii@inmenggunakan

ukuran yang dibuat J. P Guilford yaitu:

0,90 < ryy < 1,0 validitas sangat tinggi (sangat baik).

0,7 < ryy < 0,90 validitas tinggi (baik).

0,40 < ryy < 0,7 valditas sedang (cukup).

0,20 < ryy < 0,40 validitas rendah (kurang).

0,00 < ryy < 0,20 validitas sangat rendah, dan

1y < 0,00 tidak valid.

2) Reliabilitas

Untuk menentukan reliabilitas tes uraian, mengganakumus Alpha

Cronbach

Dengan:
r : adalah koefisien reliabilitas

n : banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes

ZSZ : jumlah variansi skor dari tiap butir item

S’ : Variansi skor total

Dalam memberikan interpretasi terhadap koefisidiabiitas tes umumnya
digunakan patokan sebagai berikut:

r11 < 0,20 derajat reliabilitas sangat rendah.

0,20 < r;; < 0,40 derajat reliabilitas rendah.

0,40 < r;; < 0,60 derajat reliabilitas sedang.
0,60 < r;; < 0,80 derajat reliabilitas tinggi.

0,80 < r;; < 1,00 derajat reliabilitas sangat tinggi
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Tingkat Kesukaran

Ko JB, +JB,
2.JSA SkormaksSoal

Keterangan : IK = Indeks kesukaran

JBa = Jumlah skor dari kelompok atas (unggul)
JBs = Jumlah skor siswa dari kelompok bawah
JSA= Jumlah siswa dari kelompok atas

IK = 0,00 soal terlalu sukar
0,00 < IK < 0,30 soal sukar
0,30 < /K < 0,70 soal sedang
0,70 < IK < 1,00 soal mudah

IK = 1,00 soal terlalu mudah

Daya Pembeda

_ JB, - JB;
JSA SkorMaksSoal
Keterangan : DP = Daya pembeda
JBa = Jumlah skor dari kelompok atas (unggul)
JBs = Jumlah skor siswa dari kelompok bawah (asor)
JSA = Jumlah siswa dari kelompok atas

Klasifikasi daya pembeda yang digunakan adalah:

DP < 0,00 sangat jelek

0,00 < DP < 0,20 Jelek

0,20 < DP < 0,40 cukup

0,40 < DP < 0,70 baik

0,70 < DP < 1,00 sangat baik
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Hasil perhitungan validitas butir soal, reliabiifaingkat kesukaran dan

daya pembeda untuk soal pemahaman matematis disgdda Tabel 3.4 sebagai

berikut.
Tabel 3.4
Rekapitulasi Analisis Butir Soal
Kemampuan Pemahaman Matematis
No. Validitas Daya Pembeda | Tingkat kesukaran Reliabilitastes
Soal Fyy Kriteria | DP | Kriteria | TK Kriteria M Kriteria
1 0,746 Valid 0,47 Baik 0,54 Sedang
2a 0,743 Valid 0,58 Baik 0,68 Sedang o
i i 0,773 Tinggi
2b 0,788 Valid 0,56 Baik 0,67 Sedang
3 0,689 Valid 0,36 Cukup 0,79 Mudal
Tidak
4 0,247 )
Valid

Hasil analisis menunjukkan bahwa soal pemahamaremadis untuk
nomor 4 tidak valid, oleh karena itu tidak digunak@da penelitian sedangkan
soal pemahaman matematis yang lain telah memeaudkieristik yang memadai
untuk digunakan pada penelitian. Kisi-kisi, peraatgkoal, hasil uji coba serta
perhitungan validitas butir soal, reliabilitas, dgyembeda, dan tingkat kesukaran

tes kemampuan pemahaman matematis selengkapnykadigsada lampiran.

Hasil perhitungan validitas butir soal, relialaist tingkat
kesukaran dan daya pembeda untuk soal komunikasinma#is disajikan pada

Tabel 3.5 sebagai berikut.
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Tabel 3.5
Rekapitulasi Analisis Butir Soal
Kemampuan Komunikasi Matematis

No. Validitas Daya Pembeda Tingkat kesukaran Reliabilitastes
Soal Fyy Kriteria | DP Kriteria TK Kriteria s Kriteria
la 0,630 Valid 0,28 Cukup 0,64 Sedang
1b 0,779 Valid 0,67 Baik 0,42 Sedang N
ic | 0692 Vvaid | 033| Cukup 0.25 Sukary 780 | Tingg
2a 0,559 Valid 0,28 Cukup 0,64 Sedang
2b 0,776 Valid 0,50 Baik 0,44 Sedang
2c 0,731 Valid 0,33 Cukup 0,177 Sukar

Hasil analisis menunjukkan bahwa soal kemampuan ukdmasi
matematis telah memenuhi karakteristik yang memadaik digunakan pada
penelitian. Kisi-kisi, perangkat soal, hasil ujbeoserta perhitungan validitas butir
soal, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kasark tes kemampuan

pemahaman matematis selengkapnya disajikan pagbérdam

Selain tes juga digunakan Skala sikap yaitu carggpmpulan data melalui
sejumlah pertanyaan tertulis yang disampaikan kepesponden (siswa di kelas
eksperimen 1 dengan pembelajaran kooperatf berantaple). Skala sikap
yang akan digunakan pada penelitian ini adalahaskidert berdasarkan kepada
sikap siswa terhadap pembelajaran matematika, meeehbelajaran, dan
kegunaan matematika untuk kehidupan sehari-harswési diminta untuk
memberikan pernyataan yang terdapat pada skalaapandlengan cara siswa
memberi tanda cek/) pada kolom: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), RIURATS
(Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) terhasmerangkat pernyataan yang

berhubungan dengan pembelajaran kooperatif berdantaple.
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D. Pengembangan Bahan Ajar

Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian iniadakembar Kegiatan
Siswa yang digunakan selama proses pembelajarEamgsung. Lembar Kegiatan
Siswa terdiri dari masalah-masalah yang harus digen oleh siswa yang dapat
mengembangkan kemampuan pemahaman dan komunikdasmats siswa.
Lembar Kegiatan Siswa tersebut dirancang dalam hpmdebelajaran kooperatif
dan model pembelajaran kooperatif berbantuan Maple

Bahan ajar dirancang sesuai dengan paham konstsmké, agar siswa
memiliki peran yang sangat besar dalam upaya meamahmenemukan,
mengembangkan, serta menerapkan konsep, prosedwum prinsip dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan. Sedangkaan pguru lebih bersifat

sebagai fasilitator.

E. Teknik Analisis Data

Adapun uji statistik yang digunakan adalah untukngugi kesamaan
rata-rata dari ketiga kelompok sampel. Untuk meutart uji statistik yang akan
digunakan, terlebih dahulu diuji normalitas data d@mogenitas varians. Data
yang diperoleh secara lebih jelas dianalisis denigamgkah-langkah sebagai
berikut:

1. Data yang diperoleh dari hasil tes awal dan tesiraftlanalisis untuk
mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman dami@siumatematis
siswa. Skor yang diperoleh dari hasil tes siswaelse dan setelah
pembelajaran kooperatif berbantuan Maple dianalidangan cara

membandingkan dengan skor siswa yang diperoleh fliasil tes siswa
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sebelum dan setelah pembelajaran kooperatif dagadeskor siswa yang
diperoleh dari hasil tes siswasebelum dan setelah pembelajaran
konvensional. Besarnya peningkatan sebelum dandakespembelajaran
dihitung dengan rumus gain ternormalisasior(nalized gaip yang
dikembangkan oleh Hake (1999) sebagai berikut:

skor postes-skor pretes
skorideal —skor pretes

Gain ternormalisasi (g)

Kategori gain ternormalisasi (g) menurut Hake ()%falah :

9¢(03 ; rendah
0,3< g (0,7 ; sedang

0,7 g ; tinggi

Menghitung statististik deskriptif tes awal dan #&dir untuk memberikan
gambaran umum kemampuan awal siswa sebelum pearaglajilaksanakan
dan kemampuan akhir setelah siswa diberi perlakuan.

Menghitung statististik deskriptif gain ternormaks (g) untuk memberikan
gambaran umum peningkatan kemampuan pemahaman aannikasi
matematis antara sebelum dan sesudah pembelajaran.

Menguji normalitas distribusi skor awal dan skohialpada setiap kelompok

sampel dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat:

2 < (fo B .I:e)2 1
x?= zf— Ruseffendi (1993)

i=1 e

Keterangan:
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k = banyaknya kelas

f,= frekuensi yang diamati
f.= frekuensi yang diharapkan.

Langkah berikutnya adalah -membandingkafniungdengan x*awer dengan
derajad kebebasan (dk) = J -3. Dalam hal ini J m@kan banyaknya kelas
interval. Jika X hiung { Xabe, maka dapat dinamakan bahwa data tersebut

berdistribusi normal.

Pengujian normalitas data dengan bantuan progre®$ $Ritu menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria pengujiakaj nilai probabilitas
(sig) lebih besar dari, makaHp diterima yang berarti data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

Apabila data berdistribusi normal, maka dilanjutka@engan =menguiji
homogenitas varians. Pengujian. homogenitas variantar kelompok
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakafangrtiap kelompok
sama ataukah berbeda. Uji statistiknya menggunaljamartlett dengan

rumus:

Koefisien Bartlett= B = (Log S?)( X(n; — 1))
Statistik Uji Bartlett= x? = (Ln 10)(B — (X n; — 1)Log S;*)

Kriteria pengujian:
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Jika x2yiymg < x*raper Maka H ditolak dan H diterima. Sedangkan jika
xZHl-tung > x%r4per Maka H diterima dan kW ditolak. Denganib = (k — 1)
pada taraf nyatar = 0,05

Uji homogenitas varians dengan bantuan program SR&&ygunakan uji
Levene Statistjcdengan kriteria pengujian yaitu, jika nilai probaas (sig)
lebih besar darix, makaH, diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan

variansi dari setiap kelompok data (homogen).

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan mandemampuan
pemahaman dan kemampuan komunikasi matematisketggia kelompok
sampel, digunakan uji statistik sebagai berikut:

a. Jika data berasal dari populasi yang berdistribnsirmal dan
homogenitas varian dipenuhi, maka untuk mengujakesan rata-rata
digunakan analisis varians satu jaluong¢-way ANOVA dengan
menggunakan bantuan program SPSS, kriteria pengagalah terima
Ho jika nilai probabilitas (sig) lebih besar dari yang berarti tidak
terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan diaritatiga kelompok
data. Sebaliknya jika nilai probabilitas (sig) kelkecil daria makaHg
ditolak dan terimaHa, artinya minimal ada dua kelompok data yang
berbeda diantara ketiga kelompok data tersebut.

Untuk mengetahui rata-rata kelompok mana saja ydegbeda
dilanjutkan dengan uji komparasi gandau(tiple comparisonjPost Hoc

Testyaitu menggunakan uji LSDLéast Significant Differenceyisher.
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Adapun kriteria perbedaan tersebut signifikan jidai probabilitas (sig)
lebih kecil dario.

b. Jika data berasal dari populasi yang tidak beidistr normal digunakan
uji statistik non parametrik dalam hal ini uji Kkadl-Wallis dengan
kriteria pengujian yaitu jika probabilitas (sighbla besar darie , maka

H, diterima, artinya tida terdapat perbedaan yangifskgn.

F. Prosedur Penditian

Prosedur penelitian ini dirancang untuk memudahdkaam pelaksanaan

penelitian. Prosedur dalam penelitian ini adalah:

1.

Melakukan studi pendahuluan, yaitu mengidentifikasin merumuskan
masalah, dan melakukan studi literatur.

Menyusun instrumen penelitian dan bahan ajar.

Menguji coba instrumen

menganalisis hasil uji coba instrumen.

Menentukan subyek penelitian, kelompok eksperingnkalompok kontrol.
Memberikan pretes pada kelompok eksperimen darmmiga& kontrol untuk
mengetahui kemampuan awal berpikir matematis spada tingkat koneksi
dan tingkat analisis.

Melaksanakan pembelajaran kooperatif berbantuanleMppda kelompok
eksperimen 1, pembelajaran kooperatif pada kelongl@perimen 2, dan

pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol.
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8. Memberikan postes pada kelompok eksperimen damipeik kontrol untuk
mengetahui kemampuan pemahaman dan komunikasi ei#esiswa.
9. Mengolah dan menganalisis data.

10. Menyimpulkan hasil penelitian.

Identifikasi masalah, Rumusan
penelitian dan tujuan peneliti

A 4

Penyusunan instrumer
dan bahan aj

A 4
Uji coba instrumen

A 4
Analisis hasil uji coba

A\ 4
Pemilihan sampel

—

penelitiar
Pretes
v : v
Perlakuan pada kelas Perlakuan pada kelas Perlakuan pada kelas
kontrol (pembelajaran eksperimen 2 eksperimen 1
konvensional) (pembelajaran kooperatif (pembelajaran kooperat
berbantuan Mapl
» Postes |«
. Angket untuk
Analisis data melihat respon
siswa
A 4
Kesimpulan

Gambar 3.1 Alur Prosedur Pendlitian



